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ABSTRAK 

 Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang menyebabkan kemunduran 

fungsi sel tubuh akibat stress oksidatif dengan prevalensi yang terus meningkat 

dalam 5 tahun terakhir seperti kanker yang meningkat dari 1,4% menjadi 1,8%, 

stroke meningkat dari 7% menjadi 10,9%, dan hipertensi meningkat dari 25,8% 

menjadi 34,1%. Pencegahan penyakit degeneratif dapat menggunakan senyawa 

antioksidan, akan tetapi senyawa antioksidan seperti butil hidroksi anisol bersifat 

karsinogenik sehingga diperlukan pengembangan antioksidan alami seperti 

kembang kol. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi aktivitas 

farmakologi antioksidan kembang kol secara in silico dan in vitro. Tahapan 

penelitian ini terdiri dari pengujian in silico secara molecular docking senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman kembang kol terhadap reseptor 

antioksidan dan pengujian in vitro menggunakan radikal bebas 1,1 Diphenyl -2-

Picrylhydrazyl. Hasil penelitian menunjukkan kembang kol memiliki potensi 

sebagai obat antioksidan alami yang telah diuji secara in silico yang menunjukkan 

senyawa Kaempferol, luteolin, dan kuersetin yang terkandung dalam kembang kol 

memiliki afinitas yang baik terhadap reseptor katalase, MMP-1, dan GPx 

berdasarkan energi bebas pengikatan, dan kesamaan asam amino yang terlibat 

ketika dibandingkan dengan native ligan dan senyawa obat vitamin C dan secara 

in vitro terbukti memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 dan AAI sebesar 

3,32 ppm dan 11,8849 yang termasuk kategori antioksidan kuat. 

Kata kunci: Antioksidan, Molecular Docking, Kembang Kol, Penyakit 

Degeneratif.  
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ABSTRACT 

 Degenerative disease is a disease that causes deterioration of cellular cell 

function due to oxidative stress with an increasing prevalence in the last 5 years, 

such as cancer, which has increased from 1.4% to 1.8%, stroke, and stroke. in the 

last 5 years such as cancer which increased from 1.4% to 1.8%, stroke increased 

from 7% to 10.9%, and hypertension increased from 25.8% to 34,1%. Prevention 

of degenerative diseases can use antioxidant compounds, however, antioxidant 

compounds such as butyl hydroxy anisole are carcinogenic. so the development of 

natural antioxidants such as cauliflower is needed. Research This study aims to 

assess the potential pharmacological activity of cauliflower antioxidants in silico 

and in vitro. in silico and in vitro. The stages of this research consisted of in silico 

testing by molecular docking of secondary metabolite compounds found in 

cauliflower plants against antioxidant receptors and in vitro testing using the 1,1 

Diphenyl-2-Picrylhydrazyl free radical. The results showed cauliflower has the 

potential as a natural antioxidant drug that has been tested in silico which 

showed that Kaempferol, luteolin, and quercetin compounds compounds 

contained in cauliflower have good affinity to the receptor catalase, MMP-1, and 

GPx receptors based on the free energy of binding, and the similarity of amino 

acids involved when compared to native amino acids involved when compared 

with native ligands and the vitamin C and in vitro was shown to have antioxidant 

activity with an IC50 and AAI values of 3.32 ppm and 11.8849 which are 

categorized as strong antioxidants.  

Keywords: Antioxidants, Molecular Docking, Cauliflower, Degenerative 

Diseases.  



 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

 Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang menyebabkan kemunduran 

fungsi sel tubuh yang menjadi penyebab kematian paling tinggi didunia. 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (2023) 

terdapat peningkatan prevalensi penyakit degeneratif dalam waktu 5 tahun seperti 

kanker, stroke, dan hipertensi. Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%, 

prevalensi stroke naik dari 7% menjadi 10,9%, dan hipertensi naik dari 25,8% 

menjadi 34,1%[1–3]. Penyakit degeneratif disebabkan oleh radikal bebas seperti 

reactive oxygen species (ROS) yang merangsang terjadinya stress oksidatif 

sehingga terjadi kerusakan jaringan pada tubuh. Radikal bebas mudah diperoleh 

dari sinar ultraviolet (UV), asap rokok, polusi udara, dan lainnya sehingga perlu di 

seimbangkan supaya tidak memberikan kerusakan lebih banyak. Antioksidan 

menjadi alternatif untuk mengurangi stres oksidatif akibat radikal bebas dengan 

cara mendonorkan elektronnya sehingga dapat menstabilkan radikal[4,5]. 

 Senyawa antioksidan sudah diproduksi dalam tubuh manusia yang dikenal 

dengan antioksidan endogen akan tetapi disebabkan paparan radikal bebas yang 

tinggi sehingga diperlukan antioksidan eksogen dari luar tubuh. Antioksidan 

sintetik seperti BHA (butil hidroksi anisol) dapat meningkatkan terjadinya 

karsinogenesis, sehingga penggunaan antioksidan alami menjadi alternatif yang 

tepat untuk pencegahan penyakit degeneratif. Penggunaan antioksidan alami yang 

terdapat dalam tanaman yang mengandung senyawa fenolik mempunyai manfaat 
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besar untuk menangkap radikal bebas. Salah satu tanaman yang mengandung 

senyawa fenolik alami adalah kembang kol[5]. 

 Kembang kol merupakan tanaman yang berasal dari famili Brassicae yang 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid, dan triterpenoid yang mampu 

menangkap radikal bebas[5,6]. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2023), kembang 

kol merupakan sayuran dengan hasil produksi yang tinggi di Indonesia hingga 

mencapai 175.073 ton akan tetapi hanya dimanfaatkan sebagai sayur yang 

dikonsumsi[7]. Peneliti melihat potensi kembang kol yang melimpah di Indonesia 

dengan kandungan senyawa metabolit sekundernya untuk menghadapi angka 

kejadian penyakit degeneratif yang terus meningkat. Oleh karena itu, sangat penting 

dilakukan riset terhadap potensi aktivitas farmakologi antioksidan kembang kol. 

 Aktivitas senyawa aktif terjadi ketika membentuk sebuah ikatan seperti 

ikatan hidrogen dengan reseptor. Oleh karena itu, dilakukan studi docking sebagai 

uji pendahuluan untuk skrining interaksi ligan kaempferol, luteolin, dan kuersetin 

yang terdapat pada tanaman kembang kol terhadap reseptor antioksidan katalase, 

MMP-1, dan Glutation peroksidase (GPx) yang bekerja sebagai pertahanan seluler 

melawan ROS[8–10]. Studi docking merupakan proses desain obat untuk 

memprediksi kekuatan pengikatan ligan untuk mengidentifikasi ligan dalam bentuk 

afinitas sehingga diperlukan pengujian in vitro terhadap radikal bebas 1,1 Diphenyl 

-2-Picrylhydrazyl (DPPH) yang secara sederhana, akurat dan efisien dalam 

menentukan aktivitas antioksidan dari ekstrak kembang kol[11–13]. Berdasarkan 

uraian diatas, maka peneliti akan melakukan riset tentang pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak kembang kol secara in silico dan in vitro. 
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I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

riset ini adalah: 

1. Bagaimana energi afinitas senyawa kaempferol, luteolin, dan kuersetin 

yang terkandung dalam kembang kol (Brassica oleracea Linn.) secara in 

silico terhadap reseptor katalase, MMP-1, dan GPx? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak kembang kol (Brassica oleracea 

Linn.) dengan menggunakan metode DPPH? 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan riset ini adalah: 

1. Menganalisis energi afinitas kaempferol, luteolin, dan kuersetin yang 

terkandung dalam kembang kol (Brassica oleracea Linn.) secara in silico 

terhadap reseptor katalase, MMP-1, dan GPx. 

2. Menetapkan aktivitas antioksidan ekstrak kembang kol (Brassica oleracea 

Linn.) dengan menggunakan metode DPPH. 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang etnomedisin, farmakologi, farmakognosi, dan kimia 

medisinal mengenai aktivitas antioksidan kembang kol (Brassica oleracea Linn.) 

yang telah diuji secara in silico dan in vitro sehingga pemanfaatan kembang kol 

lebih bervariasi terutama pemanfaatan kembang kol sebagai kandidat obat. 


